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PENGARUH STRES KERJA DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KINERJA STAF DALAM PROSES 
PENYUSUNAN ANGGARAN DI PEMERINTAH DAERAH 






  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh stres kerja 
dan motivasi kerja terhadap kinerja staf dalam proses penyusunan anggaran 
pada Pemerintah Daerah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner dan wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan regresi 
berganda dan sederhana dengan bantuan software SPSS 20.0 for Windows. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja dan motivasi kerja secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dalam 
penyusunan anggaran. Ini dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan hasil 
signifikan pada p < 0,05. Pada penyusunan anggaran pengaruh stres dan 
motivasi saling mempengaruhi walaupun adanya timbul tekanan seperti stres tapi 
dengan kapasitas yang kecil yang tidak terlalu mempengaruhi kinerja para staf, 
justru dapat membuat para staf termotivasi untuk mendapatkan hasil yang baik. 
 











EFFECT OF WORK STRESS AND WORK ON MOTIVATION 
AND PERFORMANCE BUDGETING AT PEMERINTAH 




This study aimed to investigate the effect of job stress and work 
motivation on performance budgeting In the Pemerintah Daerah 
Kabupaten Soppeng. Data collection methods used were questionnaires 
and interviews. Data were analyzed using multiple regression and simple 
with the help of software SPSS 20.0 for Windows. Results of this study 
indicate that job stress and work motivation simultaneously have a 
significant impact on performance budgeting. This is seen from the test 
results that show significant results at p <0.05. In the preparation of the 
budget impact of stress and motivation influence each other despite the 
pressures arise as stress but with a smaller capacity does not significantly 
affect the performance of the staff, it can make the staff motivated to get 
good results.  
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1.1 Latar Belakang 
Persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi menimbulkan  
banyaknya tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja. Selain 
tekanan yang berasal dari lingkungan kerja, lingkungan perekonomian di 
Indonesia yang belum stabil akibat badai krisis yang berkepanjangan juga sangat 
potensial menimbulkan tekanan. Tekanan yang timbul dan berlangsung terus 
menerus berpotensi menimbulkan kecemasan. Dampak yang sangat merugikan 
dari adanya gangguan kecemasan yang sering dialami oleh masyarakat dan 
angkatan kerja pada khususnya disebut stres. Stres merupakan suatu respon 
adoptif terhadap suatu situasi yang dirasakan menantang atau mengancam 
kesehatan seseorang (Sopiah, 2008:85)  
Menurut pandangan Sopiah (2008:85) berpendapat bahwa orang–orang 
hampir memiliki respons fisik yang konsisten terhadap situasi yang penuh stres. 
Respons tersebut diberi nama sindroma adaptasi umum yakni sistem pertahanan 
otomatis yang menolong orang mengatasi tuntutan–tuntutan lingkungan. Teori ini 
menggunakan istilah stresor untuk menunjukkan stimulus dan stres yang berarti 
respon. Sopiah percaya bahwa walaupun bermacam-macam keadaan yang 
dapat mendorong respon stres, tetapi respon tersebut akan selalu sama. 
Selanjutnya menurut Tunjungsari (2011:3) menyebutkan bahwa :  
stres merupakan ketegangan atau tekanan emosional yang 
dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang 
sangat besar. Stres dalam jumlah yang besar akan menurunkan 
kinerja, dan untuk dapat mengelola stres yang dihadapi oleh 
tenaga kerja maka menuntut tindakan dari manajemen agar 





Menurut Handoko (2003:252), “motivasi adalah keadaan dalam pribadi 
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan”. Pemberian motivasi kepada staf tenaga 
kerja dapat mempengaruhi aktivitas bagi perusahaan dalam meningkatkan 
produktivitas kerja. Tumbuhnya motivasi yang terjadi pada diri staf tenaga kerja 
menjadi suatu proses ke arah pencapaian tujuan pengelolaan sumber daya 
manusia. Untuk keberhasilan pengelolaan, perlu pemahaman terhadap keinginan 
staf tenaga kerja sebagai manusia yang memiliki harapan dan perlu pemahaman 
terhadap kebutuhan dari setiap individu yang terlibat di dalamnya yang akan 
memungkinkan terciptanya motivasi yang tinggi dari individu sendiri. 
Salah satu unsur pengendalian manajemen untuk meningkatkan kinerja 
yaitu dengan dilakukannya penilaian kinerja, baik setiap staf tenaga kerja 
maupun untuk para eksekutif/manajer/kepala staf tenaga kerja. Oleh karena itu 
pengendalian manajemen dapat dirancang secara sistematis dan dijalankan 
secara periodik untuk dapat menghasilkan suatu penilaian yang objektif dan adil. 
Pada umumnya staf tenaga kerja yang memicu turunnya kinerja akibat stres 
terhadap pekerjaannya karena banyaknya tekanan-tekanan dan beban kerja 
yang menimbulkan turunnya motivasi seseorang yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Oleh karena itu dengan penilaian kinerja tersebut akan bermanfaat 
bagi staf ataupun kepala staf yang dinilai prestasi kerjanya, maupun akan 
bermanfaat bagi organisasi atau lembaganya.  
Penerapan unsur-unsur pengendalian manajemen tersebut, ditujukan untuk 
mengetahui apakah kegiatan masing-masing unit bisnis telah dilakukan 
mengarah pada tujuan yang ditentukan. Pengukuran kegiatan dapat dilihat 
dengan membandingkan tujuan yang diinginkan dengan prestasi yang telah 




keadaan yang menunjukan tingkatan keberhasilan kegiatan manajemen, dalam 
istilah yang lebih popular saat ini disebut dengan kinerja (performance) yang 
merupakan kinerja baik bagi setiap individu staf tenaga kerja maupun untuk 
kepala staf tenaga kerja/atasan. Pengendalian manajemen perlu dirancang 
secara sistematis dan dijalankan secara periodik untuk dapat menghasilkan 
suatu penilaian yang objektif dan adil, karena penilaian kinerja tersebut akan 
bermanfaat bagi staf ataupun kepala staf tenaga kerja yang dinilai prestasi 
kerjanya, maupun akan bermanfaat bagi organisasi atau lembaganya. 
Penilaian kinerja akan ada kaitannya dengan kontraprestasi serta untuk 
menyadarkan dan meyakinkan bagi atasan maupun bawahan mengenai 
pentingnya tindakan korelasi-perbaikan atas pekerjaan-pekerjaan yang telah 
dilakukan. Atasan juga akan dapat menilai kepuasan kerja para stafnya atas 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasarnya misalnya pengembangan karier, 
promosi jabatan, penyesuaian gaji/insentif dan sebagainya sebagai salah satu 
alat motivasi yang dipakai untuk penilaian kinerjanya adalah anggaran yang 
berisi program-program jangka pendek sebagai penjabaran dari perencanaan 
strategis,karena anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi 
atasan dan stafnya agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam 
mencapai target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Penilaian kinerja itu penting karena berkaitan dengan imbalan, 
kontraprestasi, reward, sanksi atau hukuman, tergantung prestasi kerja yang 
dicapainya. Pemberian imbalan/kontraprestasi, sanksi yang sesuai, tepat 
seimbang dengan prestasi kerjanya, akan dapat mendorong/menumbuhkan 
motivasi kerja yang tinggi dan akhirnya menimbulkan kepuasan kerja,selanjutnya 
dapat menumbuhkan komitmen kerjasama organisasi dengan baik dan sehat. 
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Penelitian terdahulu tentang pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial melalui komitmen organisasi dan motivasi sebagai variabel 
intervening di 15 perusahaan di kota Semarang oleh Pramesthiningtyas (2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini penting, karena dengan mengetahui besarnya pengaruh 
adanya partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, maka atasan 
perusahaan dapat mengembangkan pendekatan partisipasi anggaran untuk 
menentukan keputusan yang optimal demi meningkatnya kinerja manajerial 
perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marthen (2007) yang menguji pengaruh 
stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (studi empiris pada 
karyawan perbankan di Makassar) yang menggunakan sampel pada karyawan 
perbankan. Alasan penggunaan sampel ini sebagaimana diketahui kondisi 
perbankan mengalami permasalahan yang cukup berat akibat dari adanya krisis 
moneter dan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Adanya permasalahan 
perbankan yang cukup berat tersebut membawa dampak terhadap dilikuidasinya 
beberapa bank, direstrukrisasi, dan digabungkannya sejumlah bank, serta 
diambilalihnya beberapa bank oleh pemerintah  
Pengambilalihan, restrukturisasi, dan penggabungan sejumlah bank yang 
diikuti dengan pemutusan hubungan kerja atau pengurangan sejumlah karyawan 
bank telah menambah kompleksitas permasalahan perbankan ini, sehingga akan 
meningkatkan beban kerja maupun permasalahan–permasalahan organisasi 
lainnya. Dampak permasalahan perbankan tersebut akan mempengaruhi kondisi 
psikologis para karyawan sehingga pada akhirnya akan menimbulkan stres kerja, 
dimana stres kerja akan mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja karyawan.  
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 Perbedaan dari penelitian terdahulu ini mengambil sampel pada staf 
Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng. Alasan penggunaan sampel tersebut 
sebagaimana yang diketahui kinerja para staf kurang maksimal karena 
meningkatnya beban kerja yang dapat menimbulkan gejala stres. Dampak 
permasalahan tersebut dapat mempengaruhi motivasi kerja pada staf sehingga 
menurunnya kinerjanya. Hal ini disebabkan karena pada umumnya penilaian 
kinerja dilihat dari hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut bukan tentang apa 
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.  
Proses penyusunan anggaran berhubungan erat dengan akuntansi. 
Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinya adalah menyediakan data 
kuantitatif, terutama yang mempunyai kaitan dengan keuangan, dari satuan 
usaha ekonomi (Pramesthiningtyas, 2011:2). Jadi apabila dihubungkan dengan 
anggaran, data akuntansi merupakan salah satu sumber utama. Hal ini karena 
akuntansi menyediakan data historis dan aktual yang berkaitan dengan 
keuangan, yang memenuhi tujuan analisa dalam pengembangan rencana-
rencana organisasi.  
Penyusunan anggaran merupakan keterlibatan antara atasan dan bawahan 
dalam menentukan proses penggunaan sumber daya pada kegiatan dan operasi 
perusahaan. Pramesthiningtyas (2011:4), “partisipasi dalam penyusunan 
anggaran adalah tingkat keterlibatan dan pengaruh seseorang dalam proses 
penyusunan anggaran”. Proses penyusunan anggaran yaitu proses penetapan 
peran, yang diberikan kepada pihak–pihak yang berkaitan diberi peran untuk 
melaksanakan kegiatan pencapaian sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. 
Dengan uraian di atas, anggaran bisa digunakan untuk penilaian kinerja. 
Penyusunan anggaran yang dilakukan oleh staf tenaga kerja biasa memicu stres 
pada proses penyusunan anggaran untuk program kerja, yang biasanya 
6 
 
mempengaruhi motivasi yang membuat kinerja staf tenaga kerja menurun. Atas 
dasar inilah maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Dalam Proses Penyusunan Anggaran Pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja dalam penyusunan 
anggaran 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja dalam penyusunan 
anggaran 
3. Apakah stres kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja dalam penyusunan anggaran 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja dalam 
penyusunan anggaran. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja dalam 
penyusunan anggaran 
3. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja dalam penyusunan anggaran 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi institusi dapat menjadikan sebagai masukan tentang tingkat stres 
kerja, motivasi kerja, terhadap kinerja dalam proses penyusunan 
anggaran di  Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng.  
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2. Bagi penulis sendiri mendapatkan pengalaman yang berharga yaitu dapat 
memperluas wawasan dan pengetahuan tentang stres kerja dan motivasi 
kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja dalam penyusunan anggaran  
3. Sebagai bahan interpretasi kepada pihak –pihak yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisikan tentang landasan teori yang akan menjabarkan teori – 
teori yang mendukung, dan juga kerangka pemikiran yang akan 
menjelaskan secara singkat permasalahan yang akan diteliti yaitu 
tentang apa yang seharusnya dan apa yang senyatanya sehingga 
timbul adanya hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang rancangan penelitian,lokasi penelitian,jenis 
dan sumber data, populasi, dan sampel, variabel – variabel dalam 
penelitian, metode analisis, serta pengujian hipotesis yang 
digunakan dalam memperoleh hasil dari penelitian.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisikan penjabaran deskripsi obyek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan yang dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 
Menguraikan kesimpulan, saran, dan keterbatasan dari penelitian 







 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja staf dalam penyusunan anggaran di Pemerintah 
Daerah Kabupaten Soppeng. Berdasarkan pada hasil analisa yang telah 
diuraikan,dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung hipotesa 
yang diajukan: 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, yaitu bahwa 
variabel stres kerja dan motivasi kerja secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja staf dalam penyusunan anggaran. Pengujian 
pada hipotesis pertama menunjukkan hasil yang signifikan pada p < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh stres kerja dan motivasi terhadap 
kinerja staf dalam proses penyusunan anggaran. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika seseorang memiliki motivasi kerja yang tinggi maka 
dapat meningkatkan kinerjanya, serta jika seseorang merasakan stres yang 
tidak terlalu tinggi, maka dapat menjadi pemicu bagi staf tersebut untuk 
semakin meningkatkan kinerjanya. 
2. Pengujian hipotesis kedua, menunjukan hasil dimana stres kerja secara 
langsung tanpa melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening juga 
memilki pengaruh yang signifikan, tetapi pengaruhnya tidak sebesar jika 
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Selain itu stres kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja, dimana hal ini 
berarti jika seseorang memiliki stres namun tidak dalam tingkatan yang 





sehingga akan semakin termotivasi. Namun hasil mengenai tingkat stres 
yang dimiliki oleh seseorang sangat bergantung pada karakter individu itu 
sendiri. Bisa jadi seseorang dengan tingkat stres yang tinggi akan semakin  
termotivasi, namun bisa juga menurunkan motivasinya, hal itu tergantung 
pada faktor-faktor individual, seperti tipe kepribadian dan locus of control 
yang dimiliki oleh individu secara personal.    
3. Bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja dalam proses penyusunan 
anggaran artinya perubahan nilai stres kerja mempunyai pengaruh searah 
terhadap perubahan kinerja staf, atau dengan kata lain apabila terjadi maka 
akan terjadi peningkatan kinerja dan secara statistik memiliki pengaruh yang 
signifikan . Dampak positif stress pada tingkat rendah dampak pada moderat 
bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan 
kinerja staf, sedangkan dampak negatif stres kerja pada tingkat yang tinggi 
adalah kinerja staf menurun secara mencolok. Pada hasil analisis 
sebelumnya, bahwa stres kerja mempunyai dampak yang positif terhadap 
kinerja didalam penyusunan anggaran. Kondisi ini terjadi karena pegawai 
berusaha agar stres kerja tidak mempengaruhi kualitas kinerja dalam 
penyusunan anggaran. Menurunnya kinerja pegawai tentunya akan 
menambah penilaian buruk bagi pegawai tersebut dengan adanya sanksi 
hukuman disiplin yang berakibat pada pemotongan gaji/tunjangan pegawai, 
mutasi, penundaan promosi sampai pada pemberhentian dengan tidak 
hormat.  
4. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil yang signifikan dimana 
hipotesis ketiga membahas mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja staf dalam penyusunan anggaran. Dari hasil penelitian diperoleh 
bahwa motivasi kerja sangat mempengruhi kinerja seseorang, dimana 
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seseorang dengan motivasi kerja yang tinggi maka akan memiliki kinerja 
yang tinggi pula. 
5. Pada variabel penyusunan anggaran,pengaruh stres dan motivasi seseorang 
didalam menyusun anggaran saling mempengaruh walaupun adanya timbul 
tekanan seperti stres tapi dengan kapasitas yang kecil yang tidak terlalu 
mempengaruhi knerja para staf, justru membuat para staf termotivasi untuk 
mendapatkan hasil yang baik. 
 
5.2 Keterbatasan 
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang 
kemungkinan dapat memberikan gangguan pada hasil penelitian ini. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah: 
1. Responden penelitian ini terbatas pada Pemerintah Daerah di Kabupaten 
Soppeng, sehingga mungkin akan menunjukkan hasil yang berbeda jika 
diterapkan pada perusahaan bisnis dan jasa. 
2. Data yang dianalisis menggunakan instrumen yang berdasarkan persepsi 
jawaban responden, sehingga hal ini akan menimbulkan masalah bagi 
persepsi responden berbeda dengan keadaan sesungguhnya. 
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei kuesioner  dan wawancara, 
sehingga simpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 
melalui penggunaan instrumen secara tertulis. 
 
5.3 Saran-saran  
1. Tenaga kerja (Man Power) merupakan modal dasar dalam kegiatan 
produksi di setiap ini organisasi baik di instansi pemerintah maupun swasta. 
Oleh karena itu, perusahaan hendaknya memperhatikan keadaan staf atau 
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pegawainya dengan baik, dimana aspek psikologis dan fisiologis pegawai 
dalam bekerja hendaknya diperhatikan. 
2. Bagi instansi pemerintah harus tetap mempertahankan kondisi stres kerja 
dan kinerja staf yang sudah sangat baik. Untuk itu instansi pemerintah 
dapat melakukan beberapa upaya , antara lain dengan membuat program-
program yang dapat mengurangi stres staf tenaga kerja seperti 
pelatihan,konsultasi,dan kebijakan yang terkait dengan beban kerja dan 
penghargaan kepada staf. Diharapkan dengan membuat program-program 
tersebut dapat mengendalikan tingkat stres staf, sehingga kinerja staf 
tenaga kerja yang tinggi dapat dipertahankan. 
3. Bagi instansi pemerintah dan swasta seharusnya memberikan penghargaan 
kepada stafnya yang berprestasi, agar mereka lebih termotivasi untuk 
melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan yang baik. 
4. Bagi para staf keuangan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif sehingga terbentuk tim kerja yang handal. 
5. Respon stres terhadap berbeda-beda, ada staf yang yang berkembang di 
bawah situasi stres, sementara ada pula staf yang dilumpuhkan oleh situasi 
stres tersebut. Individu dengan sedikit pengalaman atau memiliki locus of 
control lebih rawan stres. Oleh karena itu keputusan seleksi dan 
penempatan staf hendaknya mempertimbangkan fakta ini. 
6. Pada faktor motivasi kerja masih perlu adanya peningkatan hubungan yang 
baik antara atasan dan bawahan, serta atasan perlu lebih mendorong 
semangat stafnya dalam bekerja. Para atasan perlu sering turun ke bawah 
menjalin komunikasi dengan para bawahan serta membimbing stafnya agar 
bekerja secara baik, sehingga hal ini akan membuat staf lebih termotivasi 
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untuk bekerja lebih baik karena merasa mendapat dukungan dari atasan 
dalam menjalankan tugasnya. 
7. Penelitian selanjutnya di sarankan dapat menambahkan hubungan 
keterkaitan dengan variabel lain dan menambahkan indikator-indikator 
lainnya yang mempengaruh stres,motivasi,kinerja dalam penyusunan 
anggaran yang pada peneltian ini belum dilakukan penulis. Sehingga 
penelitian selanjutnya lebih luas cakupannya dan dapat menjawab 
hubungan keterkaitan yang belum di teliti penulis.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
